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Abstract  
The purposeoof this study is tooexamine the effect of roleoconflict, role ambiguity and social 

support to burnout employee. The population of this research is engineering employees on PT. 

Hipernet Indodata Bandung. This study uses multiple regression analysis, descriptive and 
vericative methods. Descriptive analysis is used to know the images regarding roleoconflict, 

roleiambiguity, social isupport andoburnout employees. While the verificative analysis is used 

to test the effect of roleoconflict, role iambiguity and isocial support to burnout. the results of 

the descriptive study concluded that roleoconflict, roleiambiguity iand iburnout were quite high, 
while social support was very high. The results of the verification research show that role 

conflict and role ambiguity have a positive influence to burnout, while social support has a 

negative influence to burnout. from these results because employees work with different jobs 
without adequate human resources and the inability of employees to allocate good work time 

and lack of clarity of authority and lack of advice in the form of things deemed necessary by 

superiors. 
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PENDAHULUAN,  

Di erai globalisasiisekarang ini perkembangan 

teknologi0informasi begitu ipesat. Hal0ini itelah 
menyebabkaniiiterjadinya iperubahan-perubahan 

yangobegituiiicepat di idalam iberbagai bidang 

termasuk idalam kegiatan organisasi. 
Sumber idaya imanusia merupakan ifaktor 

penting ibagi iperusahaan karena isumber idaya 
manusia yang menjalankan aktivitas perusaahaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. perusahaan 

akan berjalan dengan baik jika sumber daya 
didalamnya bekerja sesuai kemampuan atau 

dibidangnya masing-masing,iolehmkarena itu 

manajemen isumber dayaomanusia perlu dikelola 
dengan ibaik. Hipernet bergerak di bidang 

teknologi informasi tentu saja diperlukan teknisi 

ahli dalam bidangnya. Oleh karena itu peran 
karyawan teknisi sangat penting bagi Hipernet. 

Peran ini disebabkan karena tugas seorang 

karyawan teknisi yang memastikan kelancaran 
prodak/jasa yang diberikan kepada pelanggan 

sesuai idengan iyang telah di tetapkan ioleh 

perusahaan. Dalam pekerjaannya karyawan 

teknisi melakukan pekerjaan dengan tugas paling 
banyak dibandingkan karyawan lainnya. 

Salah satu persoalan yang muncul karena 

banyaknya tugas yang dibebankan kepada 
karyawan adalah ikelelahan, baik0kelelahan fisik 

maupuniimental. Keadaan iseperti ini idisebut 
kelelahan kerja (burnout)oyaitu ikelelahan ifisik, 

mental danoemosional yang dialami oleh seorang 

individu dikarenakan banyaknya beban kerja 
yang biasanya terjadi di lingkungan pekerjaan. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kelelahan kerja diantaranya terdiri dari konflik 
peran (role conflict) yaitu kondisi 

ketidaknyamanan individu dalam menjalankan 

pekerjaannya yang timbul karena iadanya 
beberapa iperintah/peran iyang muncul isecara 

bersamaan isehingga menyebebabkan dia 

kesulitan idalam menyesuaikan perannya. 
ketidakjelasan iperan (role ambiguity) yaitu 



  

 

ketidaktahuan seseorang akan harapan-harapan 

yang berkaitan dengan peran tertentu 
dikarenakan kurangnya informasi atau tidak 

adanya informasi yang diperlukan dalam 

menyelesaikan tugasnya Selain konflik peran dan 
ketidakjelasan peran, dukungan sosial juga 

mempengaruhi timbulnya kelelahan kerja. 

Dukungan sosial yaitu isegala ibentuk ibantuan 
yang iditerima individui dari orang ilain sehingga 

timbul perasaan nyaman, merasa dihargai dan 

diperhatikan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
karyawan teknisi di PT Hipernet Indodata 

Bandung. Berdasarkan permasalahan penelitian 

yang terjadi, permasalahan tersebut dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 1. Mayoritas 

karyawan teknisi mengalami kelelahan fisik 

setelah bekerja seharian. 2. Mayoritas karyawan 
teknisi merasa selalu ada yang kurang dari hasil 

kerjanya. 3. Mayoritas karyawan teknisi ibekerja 

dengan idua kelompok iatau ilebih yang cara 
melakukani pekerjaannya itidak sama. i4. 

Mayoritas karyawan teknisi tidak mendapatkan 

dukungan sumber daya manusia yang cukup 
dalam melakukan tugas. 5. Mayoritas karyawan 

teknisi kurang dapat membagi waktu dengan 

baik untuk menyelesaikan pekerjaannya. 6. 
Mayoritas karyawan teknisi merasa tidak 

mengetahui dengan baik wewenang yang 

dimiliki. 7. Mayoritas karyawan teknisi kurang 
mendapatkan nasihat dari atasan mengenai hal 

yang dianggap perlu baginya 

Maksud penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan meneliti konflik peran, 

ketidakjelasan peran dan dukungan sosial 

terhadap kelelahan kerja karyawan teknisi pada 

PT Hipernet Indodata Bandung. Diharapkan 
ihasilopenelitian ini idapat menjadi pertimbangan 

sebagai masukan iuntuk menjawab ifaktor apa 

saja yangi berpengaruh terhadap kelelahan kerja. 
Mengingat kelelahan kerja merupakan 

permasalahan yang sering terjadi di dalam 

organisasi 
 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Konflik Peran 

Konflik peran menurut Hanna dan Firnanti 

(2013:18) mengemukakan bahwa konflik iperan 
merupakan isuatu ibentuk iketidaknyamanan 

individuYdalam oraganisasi dalam menjalankan 

pekerjaannya0yangibermula dari imunculnya dua 
perintah yang diterima secara bersamaan yang 

berakibat ipada menurunnya motivasiYkerja. 

Menurut Robbins dan Judge (2015:183), Konflik 
peran muncul ketika seseorang mendapatkan 

peran yang mempersulit dirinya dalam 

menyesuaikan dengan peran lainya. menurut 

Hardiani et.al (2017:90), iKonflik iperan 
merupakan suatui ikonflik iyang imuncul 

dikarenakan iadanya beberapa iperintah/peran 

yang dilaksanakan secara bersamaan sehingga 
mengabaikaniperintah atau peraniyang lainnya. 

Hanna dan Firnanti (2013:25) indikator 
konflik peran yaitu: 

1. Pekerjaan yang Berbeda-Beda 

2. Sumber iDaya iManusia 

3. Mengesampingkaniiaturan 

4. Kegiataniyang TidakiPerlu 

5. Pertentangan Peran 

6. Pekerjaan yang Tidak Dapat Diterima 

Orang Lain 

 

Ketidakjelasan Peran 

Menurut Hanna dan Firnanti (2013:13) 

mengemukakan bahwa “ketidakjelasan iperan 
adalahitidak adanya kejelasan mengenai harapan-

harapan pekerjaan, imetoda-metoda dalam 

menyelesaikan ipekerjaan itersebut, dan 
ketidaktahuaniakanikonsekuensi dari kinerja atau 

peranan itertentu. Menurut Rosaputri, (2015:32) 

Ketidakjelasan peraniiterjadi saatikaryawan tidak 
memilikiiinformasi, arahan dan tujuaniyang jelas 

mengenai iperan ataui itugas-tugas yang iharus 

dilaksanakannya. Menurut Robbins dan Judge 
(2015:306), imenyatakan ibahwa ketidakjelasan 

perani itimbul ketika ekspektasi iperan itidak 

dipahami secara jelas dan karyawan tidak yakin 
apaiyang iharus ia lakukan. 

Hanna dan Firnanti (2013:25) indikator 
ketidakjelasan peran yaitu: 

1. Kejelasan Tujuan 

2. Alokasi Waktu 

3. Tanggung Jawab 

4. Harapan 

5. Wewenang 

6. Deskripsi Pekerjaan 

 

Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (2011:83) menyatakan 

bahwa idukungan isosial mengacui pada 
kenyamanan, penghargaan, perhatian atau segala 

bentuk bantuan yang diterima dari orang lain. 

Menurut Prijayanti (2015:26) mengatakan bahwa 
dukunganisosial adalahi suatu perasaani nyaman, 

adanya perhatian, penghargaan atau bantuan 

yang diperoleh individu idari individu iatau 
kelompok. Menurut Romadhoni et.al, 

(2015:132), dukungan sosial merupakan 

penerimaanorasa aman, peduli, penghargaaniatau 
bantuani yangi iditerima seorang ikaryawan dari 

rekanikerja ataupuniatasannya 



Sarafinoi (2011:83) indikator dukungan sosial 

yaitu: 

1. DukunganiEmosional 
2. DukunganiInstrumental 

3. DukunganiInformasi 

4. DukunganiPersahabatan 

 

Kelelahan Kerja 

Menurut Kartono (2017:37) mengatakan 
bahwa kelelahan kerja merupakanikondisi yang 

dialami ioleh seseorangi yang iditandai idengan 

kelelahan, strees ikerja, dan iberkurangnya 
pencapaian ipribadi. Menurut Suaryana dan 

Adiputra (2017:13) mengungkapkan bahwa 

kelelahan kerja adalah suatu gejala yang ditandai 
dengan kelelahan emosional dan perubahan sikap 

ke orang di sekitamya yang terjadi akibatnya 

banyaknya beban kerja yang biasanya terjadi di 
lingkungan pekerjaan saja. Menurut Romadhoni 

et.al (2015:129), kelelahan kerja adalahi suatu 

kondisiikelelahan ifisik dan imental yang dialami 
olehipekerja yang berhadapan ilangsung dengan 

manusia sebagai penerima pelayanan yang 

disebabkan oleh tingginya beban kerja, 
lingkungan ikerja yang tidak imemadai, imasalah 

psikologisiataupun fisikipekerja.  

Kartono (2017:38) indikator kelelahan kerja 
yaitu: 

1. Kelelahan (Exhaustion) 

2. Depersonalisasi 
3. Rendahnya Pencapaian Prestasi Diri 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 
Gambar 1 Paradigma Pemikiran 

 

Hipotesis 

H1:  Diduga konflik peran cukup tinggi, 

ketidakjelasan peran cukup tinggi, dukungan 
sosial tinggi dan kelelahan kerja cukup tinggi. 

H2:  Diduga konflik peran berpengaruh terhadap 

kelelahan kerja pada karyawan teknisi PT. 
Hipernet Indodata Bandung. 

H3: Diduga ketidakjelasan peran berpengaruh 

terhadap kelelahan kerja pada karyawan teknisi 
PT. Hipernet Indodata Bandung. 

H4: Diduga dukungan sosial berpengaruh 

terhadap kelelahan kerja pada karyawan teknisi 
PT. Hipernet Indodata Bandung 

H5: Diduga konflik peran, ketidakjelasan peran 

dan dukungan sosial berpengaruh secara 
simultan terhadap kelelahan kerja pada karyawan 

teknisi PT. Hipernet Indodata Bandung. 

 
 

OBJEK  DAN  METODE PENELITIAN 

 
Objek pada penelitian ini yaitu konflikoperan, 

ketidakjelasani peran, idukungan isosial dan 
kelelahanikerja karyawan pada karyawan teknisi 

di PT Hipernet Indodata Bandung yang penulis 
teliti untuk melengkapi data.  
Metodei yang idigunakan dalam ipenelitian ini 
menggunakan metode deskriptif danoverifikatif. 
Deskriptifoyaitu menggambarkan kedaan yang 
tejadi mengenai konflik peran, ketidakjeasan 
peran, dukungan sosial dan kelelahan kerja 
karyawan berdasarkan fakta-fakta yang ada.  

Dan metodei iverifikatif idilakukan untuk 
mengujiihipotesis menggunakan alat uji statistik 
yaitu untuk menguji seberapa besar pengaruh 
antara konflik peran, ketidakjelasan peran dan 
dukungan sosial terhadap kelelahan kerja 
karyawan 

Sumber dataiyangidigunakan pada penelitian 
ini yaitu menggunakan data iprimer dan 
sekunder. Sumberi idata primeri yaitu 
memperoleh idata dari responden secara 
langsungi berupa sampel menggunakan 
kuesioner, wawancara, observasi serta 
menggunakan sumber data sekunder yaitu 
diperoleh dari buku dan jurnal. 

Teknik penentuan data yang digunakan 
menggunakan sampel jenuh yaitu menjadikan 
seluruh populasi karyawan teknsis menjadi 
sebuah sampel penelitian sebanyak 26 orang 
responden. 

Rancangan analisisi yang idigunakan ipada 
penelitian ini yaitui menggunakan iregresi 
berganda. Ujiu iasumsi klasik yang digunakan 
pada ipenelitian yaitui menggunakan 
uji0Normalitas, ujiu iMultikolinieritas, uji 
Heteroskedastisitas. Dan pengujian hipotesis 
menggunakan ujiu F dan Ujiu T menggunakan 
taraf signifikansi sebesar 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Regresi iBerganda 

 
Analisisi iregresi iberganda digunakan iuntuk 

menganalisisi ihubungan linier antarai variable 
independeni dengan ivariable idependen. Dengan 



  

 

katai lain untuki imengetahui besarnya ipengaruh 
Peningkatan Kinerja Karyawan melalui Konflik 
Peran dan Ambiguitas Peran. 

 Modelopersamaan regresi ilinieriberganda 
yang dibentuk sebagaiiberikut: 

Ŷ = i1.679 + 0,414X1+ 0,444X2 – 0,395X3 

Berdasarkan hasil ipersamaan iregresi ilinier 
berganda idiatas, masing-masing variabel dapat 

diinterpretasikanisebagaiiberikut 

a. Konstantaosebesar 1.679 menunjukanobahwa 

ketika konflik peran, ambiguitas peran dan 
dukungan sosial bernilaiinol (0) dan tidakiada 

perubahan, maka kinerja karyawan diprediksi 

akanibernilai sebesar 1.679. 
b. Variabeli X1  iyaitu konflik peran imemiliki 

nilai ikoefisien regresi 0,414 menunjukan 
bahwa ketika konflik peran meningkat 
sedangkan variabel lainnya tidak mengalami 
perubahan maka diprediksi kelelahan kerja 
akanimeningkat sebesar 0,414 

c. Variabeli X2 iyaitu ketidakjelasan peran 
memiliki inilai koefisieni iregresi 0,444 
menunjukan bahwa ketika ketidakjelasan 
peran meningkat sedangkan variabel lainnya 
tidak mengalami perubahan maka diprediksi 
kelelahan kerja akan meningkat sebesar 0,444 

d. Variabel X3  yaitu dukungan sosial memiliki 
nilai koefisien regresi -0,395 menunjukan 
bahwa ketika dukungan sosial meningkat 
sedangkan variabel lainnya tidak mengalami 
perubahan maka diprediksi kelelahan kerja 
akanimenurun sebesari0,395 
 

UJI ASUMSI iKLASIK 

Uji iNormalitas 
Ujiu normalitasi dilakukan untuki imenguji 

apakahimodel regresi yang yang dihasilkan dari 
penelitian memiliki inilai iresidual yang 
terdistribusiu isecara inormal atau itidak. iModel 
regresi dikatakan baik apabila memiliki nilai 
residu yang terdistribusi normal. Untuk 
mendeteksi iada itidaknya pelanggaran iasumsi 
normalitasi idapat dilihati dengan imenggunakan 
metodei Kolmogorov-Smirnovi (K-S) isebagai 
berikuti: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabeli 1 
HasiliPengujian NormalitasiData 

 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner e.  

Berdasarkan tabel 1 diatas, diperolehi inilai 
signifikansi (Asymp. iSig. (2-tailed)) isebesar 

0,962. iNilai isignifikansi (p-value) tersebutilebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data sudah imodel regresi iberdistribusi 

normal. 

 

UjiiMultikolinieritas 

Uji Multikolinearitas ibertujuan iuntuk 

mengetahui iapakah imodel regresi iditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. 

Model iregresi yang ibaik yaitu ivariabel bebas 

tidaki memeliki keterkaitan saling mempegaruhi 
yang sangat kuat atau dengan kata lain tidak 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Jikaidalam 

model iregresi iterdapat gejala imultikolinearitas, 

maka model regresi tersebut tidak dapat 
menaksir secara tepat sehingga diperoleh 

kesimpulan yang salah tentang variabel yang 

diteliti. Uji multikolinearitas dilakukanodengan 
melihat tolerance value dan variance inflation 

factor (VIF) dengan ikriteria opengujian nilai 

toleranceoharus lebih dari 0,10 idan iVariance 
InflationiFactor (VIF) 

Tabel 2  
Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner 



Berdasarkan ioutput di iatas, idiketahui 

bahwa iketiga variabeliibebas memiliki nilai 
toleranceolebih besar dari 0,10 dan onilai VIF 

kurang idari 10, sehinggaYdapat idisimpulkan 

bahwa data itidak imemiliki imasalah 
multikolinieritas, yang artinya tidak terdapat 

hubungan yang kuat antara konflik peran, 

ketidakjelasan peran dan dukungan sosial. 

UjiiHeteroskedastisitas 

UjiooHeteroskedastisitas bertujuani iuntuk 

mengetahuioapakah dalam modeloregresi terjadi 
kesalahani atau iketidaksamaan variance pada 

residual (error) dari suatui ipengamatan ke 

pengamatan lain. Untuk menguji adanya gejala 
heteroskedastisitasi digunakanipengujianidengan 

metode uji scatter ploti 

 
Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkanogambar.1 di atas, diketahui titik-
titik yang diperolehomenyebar osecara iacak dan 

tidak imembentuk isuatu pola itertentu iatau 
menyebari di atas dan di ibawah angka nol pada 

sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada data yang diteliti itidak ditemukanimasalah 
heteroskedastisitasu 

 

ANALISIS KOEFISIEN 

KORELASI 

 
AnalisisYkorelasi iberfungsi iuntuk mencari 

kuatnyaYhubungan antara variabeliibebas (X) 
dengan variabeliiterikat (Y). dalam penelitian ini 
adalah keadaan saling mempengaruhi dan saling 
ketergantungan antara konflik peran, 
ketidakjelasan peran dan dukungungan sosial 
dengan kelelahan kerja yang dialami karyawan 
teknisi PT Hipernet Indodata Bandung.  

 

 

 

AnalisisiKorelasiiSimultan 

 
Dengan imenggunakan isoftware iSPSS, 

diperolehihasil analisisikorelasi. Simultan iantara 
konflik peran (X1), ketidakjelasan peran (X2), 
dukungan sosial (X3) dengan ikinerja ikaryawan 
(Y) sebagai berikut : 

 

Tabeli3 
HasiliAnalisis Korelasi Simultan 

 

 
Sumber:  Olahan data Kuesioner 
 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai 

korelasi yang deperoleh sebesar 0,870 idengan 
nilaiisig 0.00<0.05, yangi artinya konflik peran, 

ketidakjelasan peran dan dukungan sosial secara 

bersama-sama memiliki hubungan dengan 
kelelahan kerja. Nilai00,870 menurutoSugiono 

(2013:184) berada pada interval 0,80-1,00 

termasuk kategoriisangat kuat. Sehingga dapat 
diketahui bahwa konflik peran, ketidakjelasan 

peran dan dukungan sosial secaraobersama-sama 

memiliki ipengaruh yang sangatokuat terhadap 
kelelahan kerja karyawan.  

 

Analisis Korelasi Parsial 

 

Hubungan Antara Konflik Peran Dengan 

Kelelahan Kerja Karyawan 

 

Tabel 4  
Hasil Analisis  Korelasi Parsial 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner 

 



  

 

Berdasarkat table 4, diperoleh korelasi antara 

konflik peran dengan kelelahan kerja iadalah 
sebesari 0,743. Nilai 0,743 menurut Sugiono 

(2013:184) iberada ipada interval 0,60-0,799 

termasuk kategoriykuat dengan arah ipositif. 
Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan positifiyang kuat antara konflik peran 

dengan kelelahan kerja, dimana semakin tinggi 

konflik peran makaiakan diikutiisemakin tinggi 
kelelahan kerja karyawan. 

 

Hubungan Antara Ketidakjelasan Peran 

Dengan Kelelahan Kerja Karyawan 

 

Tabel 5  
Hasil Analisis  Korelasi Parsial 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner 

 

Berdasarkat table 5, Diperolehi informasi 

bahwa nilaiikorelasi (R) yang diperolehYantara 
ketidakjelasan peran dengan kelelahan kerja 

adalah isebesar 0,781. Nilai 0,781 menurut 

Sugiono (2013:184) berada pada interval 0,60-
0,799 termasuk kategori ikuat dengan arah 

positif. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif yang kuat antara ketidakjelasan 
peran dengan kelelahan kerja, dimanaosemakin 

tinggi ketidakjelasan peran makaoakan diikuti 

semakin tinggi kelelahan kerja karyawan teknisi. 
 

Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Kelelahan Kerja Karyawan 
 

Tabel 6  
Hasil Analisis  Korelasi Parsial 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner 

Berdasarkat table 6,diperoleh antara 

dukungan sosial dengan kelelahan kerja adalah 
sebesar -0,514 dan bertanda negatif. Nilai -0,514 

menurutoSugiono (2013:184) berada ipada 

interval 0,40-0,599 termasuk kategori sedang 
dengani arah inegatif. Sehinggai idapat diketahui 

bahwaoterdapat hubunganonegatif yang sedang 

antara dukungan sosial idengan kelelahan kerja, 
dimana semakin tinggi dukungan sosial maka 

akanydiikuti isemakin rendah kelelahan kerja 

karyawan. 
 

ANALISISiKOEFISIEN 

DETERMINASI 
 

Koefisieni ideterminasi digunakaniiiuntuk 

melihatobesarnya pengaruh antar variabel yang 
ditelitiobaik secara simultan maupun parsial. 

 

Koefisien Determinasi Simultan 
 

Denganu imenggunakan iSPSS, diperoleh 

koefisienodeterminasi yangi dapat dilihat ipada 

tabelooutput berikut 

Tabel 7 

Koefisien Determinasi Simultan 

 

 
Sumber: Olahan  data Kuesioner 

 
Berdasarkan table 7, BesarnyaoRosquare 

(R2) padaotabel diatas adalah 0.757. Angka 

tersebut memiliki imakna ibesarnya ipengaruh 
variabelyindependen secara simultan terhadap 

variabel dependen. Memiliki arti bahwa 

kelelahan kerja yang terjadi pada karyawan 
teknisi PT Hipernet Indodata Bandung 

dipengaruhi oleh konflik peran, ketidakjelasan 

peran dan dukungan sosial sebesar 75,7%, dan 
sisanya 24,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Koefisien Determinasi Parsial 

 

Selanjutnyayuntuk mengetahuiopengaruh dari 

variabelobebas terhadap ivariabel terikat secara 
individu maka idilakukan dengan caraonilai beta 

X zero orderipada output SPSS sebagai berikut: 



Tabelo8 

KoefisieniDeterminasi Simultan 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner 

 

 Konflik Peran (X1) =  0.368 x  0.743 =  
0.273 atau 27.3% 

 Ketidakjelasan Peran (X2) =  0.403 x  

0.781 =  0.315 atau 31,5% 

 Dukungan Sosial (X3) =  (-0,330) x (-

0,514) = 0,169 ataui6,9% 
  

Berdasarkan hasil iperhitungan tersebut, 
diketahui bahwa ketidakjelasan peran (X2) 
memberikanokontribusiipaling dominan terhadap 
kelelahan kerja karyawan (Y) denganikontribusi 
yang diberikan isebesar 31,5%, sedangkan 
konflik peran (X1) memberikan kontribusi 
sebesar 27,3%. Dan kontribusi sisanya sebesar 
16,9% diberikan oleh dukungan sosial (X3). 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 
 

Tabel 9  
Pengujian Hipotesis Parsial 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner 

PengujianiHipotesisiParsial X1 (Uji T) 
 

H0: β1  = 0, artinya, Konflik peran tidak 
berpengaruh signifikan iterhadap kelelahan kerja 

karyawan teknisi pada PT. Hipernet Indodata 

Bandung 
Ha: β1 ≠ 0, artinya, Konflik peran 

berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja 

karyawan teknisi pada PT. Hipernet Indodata 
Bandung 

Denganitingkat signifikan (α) sebesar 5%, dk 

= 22, sehinggaodiperoleh ttabel untuk uji dua pihak 
sebesari -2,074 dan 2,074 

Dariitabel 9 hasil outputoSPSS diperolehinilai 
thitung untuk variabeli konflik peran terhadap 
kelelahan kerja karyawan teknisi sebesar 2.205 
dan inilai p-value (Sig.) sebesar 0,038. 
Dikarenakaninilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(2.205 > 2,073) dan nilai isignifikansi 0,038 < 
0,05 imaka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
secara parsial konflik peran iberpengaruh 
signifikani iterhadap kelelahan kerja karyawan 
teknisi pada PT Hipernet Indodata Bandung. 

 
Gambar 3 Uji Hipotesis Parsial X1 

Pengujian Hipotesis Parsial X2 (Uji T) 
 

H0: β2  = 0, artinya, Ketidakjelasan peran 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kelelahan 
kerja karyawan teknisi pada PT. Hipernet 

Indodata Bandung 

Ha: β2 ≠ 0 artinya, Ketidakjelasan peran 
berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja 

karyawan teknisi pada PT. Hipernet Indodata 

Bandung 
Denganotingkat isignifikan (α) sebesar 5%, 

dk = 22, sehinggaodiperoleh ttabel untuk uji dua 

pihak sebesar -2,074 dani2,074. 
Dariotabel 9 hasil outputiSPSS diperoleh nilai 

thitung untuk ivariabel ketidakjelasan peran 
terhadap kelelahan kerja karyawan teknisi 
sebesaro2,362 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 
0,027. Dikarenakanonilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (2,362> 2,074) dan nilai signifikansi 
0,027 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha iditerima, 
artinya secara parsial ketidakjelasan peran 
berpengaruhosignifikan iterhadap kelelahan kerja 
karyawan teknisi pada PT Hipernet Indodata 
Bandung 

 
Gambar 4 Uji Hipotesis Parsial X2 

Pengujian HipotesisiParsial X3 (Uji T) 

 



  

 

H0: β3  = 0 artinya, Dukungan sosial tidak 

berpengaruhosignifikan iterhadap kelelahan kerja 

karyawan teknisi pada PT. Hipernet Indodata 
Bandung 

Ha: β3 ≠ 0 artinya, Dukungan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja 
karyawan teknisi pada PT. Hipernet Indodata 

Bandung 

Denganotingkatosignifikan (α) sebesar 5%, 
dk = 22, sehinggaodiperoleh ttabel untuk uji dua 

pihakisebesar -2,074 dan 2,074 
Dariitabel 9 hasil outputoSPSS diperoleh nilai 

thitung untuk variabel dukungan sosial iterhadap 
kelelahan kerja karyawan sebesar -3,007 dan 
nilai p-value (Sig.) sebesar 0,006. iDikarenakan 
nilai –thitung lebihokecil daripada -ttabel (-2,007< -
2,074) dan nilai signifikansi 0,006 < 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial 
dukungan sosial berpengaruhisignifikan terhadap 
kelelahan kerja karyawan teknisi pada PT 
Hipernet Indodata Bandung. 

 
Gambar 5 Uji Hipotesis Parsial X3 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 
 

Tabel 10  
Pengujian Hipotesis Simultan 

 
Sumber: Olahan data Kuesioner 

 

H0: β  = 0 Konflik peran, ketidakjelasan peran 

dan dukungan sosial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kelelahan kerja karyawan 

teknisi pada PT. Hipernet Indodata Bandung 

Ha: β ≠ 0  Konflik peran, ketidakjelasan 
peran dan dukungan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap kelelahan kerja karyawan 

teknisi pada PT. Hipernet Indodata Bandung 
Dengan tingkat signifikan (α) sebesari5%, 

maka dari tabelodistribusi F didapatonilai ftabel 

untuk df1 = k - 1= 4– 1 = 3 dan untuk df2 = n – k 

= 26 – 4 = 22 sehinggaodidapat ftabel (3 ; 22), 

sebesar 3,05 
 
Dariotabel 4.36 hasil outputoSPSS diperoleh 

nilai fhitung 22,859 dan nilaiip-value (Sig.) sebesar 
0,000. iDikarenakan nilai fhitung lebih besar dari 
nilai ftabel (22,859> 3,05) dan nilai isignifikansi 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolakodan Ha diterima, 
artinya secara simultan terdapat pengaruh 
antaran konflik peran, ketidakjelasan peran dan 
dukungan sosial terhadap kelelahan kerja 
karyawan teknisi pada PT Hipernet Indodata 
Bandung. 

 
KESIMPULANiDANiSARAN 
 
Kesimpulani 
 

Berdasarkani pembahasan dan hasiloanalisis 
yang telah dipaparkan pada babosebelumnya, 
maka dapat idiambil ibeberapa kesimpulan 
sebagaiiberikut : 

1. Konflik peran tergolong cukup tinggi. 

Ketidakjelasan peran tergolong cukup tinggi, 
Dukungan sosial tergolong tinggi yang 

hampir mendekati sangat tinggi. Kelelahan 

kerja tergolong cukup tinggi,  
2. Konfliki peran iberpengaruh ipositif dan 

signifikanoterhadap kelelahan kerjaikaryawan 

teknisi PT. Hipernet Indodata Bandung. 
3. Ketidakjelasan peran berpengaruhopositif dan 

signifikanoterhadap kelelahan kerjaikaryawan 

teknisi PT. Hipernet Indodata Bandung. 
4. Dukungan sosial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kelelahan kerja karyawan 

Teknisi PT Hipernet Indodata Bandung. 
5. Konflik peran, ketidakjelasan peran dan 

dukunganososial iberpengaruh dan signifikan 

secara isimultan iterhadap kelelahan kerja 
karyawan Teknisi PT Hipernet Indodata 

Bandung 

Saran 

 
1. Konflik peran tergolong dalam kategori 

cukup tinggi karyawan masih cukup sering 

mengalami konflik peran. Diharapkan 
perusahaan lebih memperhatikan perihal 

pekerjaan yang dilakukan karyawan teknisi 

ada baiknya perusahaan menentukan 
penugasan masing- masing karyawan teknisi 

dengan spesifik dan juga perihal jumlah 

sumber daya manusia dalam melaksanakan 
tugas harus lebih ditingkatkan. 

2. Ketidakjelasan peran tergolong dalam 

kategori cukup tinggi karyawan masih cukup 
sering mengalami ketidakjelasan peran yang 



terjadi dalam pekerjaannya. diharapkan 

perusahaan lebih menentukan dengan jelas 
wewenang apa saja yang dimiliki karyawan 

teknisi , sehingga karyawan mengetahui 

batasanoapa yang boleh idilakukan dan tidak 
boleh idilakukan. Kemudian perusahaan 

diharapkan memberikan pelatihan kepada 

karyawannya agar menjadi karyawan yang 
terampil sehingga mampu memaksimalkan 

waktu kerjanya dengan baik 

3. Dukungan sosial tergolong tinggi yang 
hampir mendekati sangat tinggi namun pada 

indikator dukungan informasi terlihat dari 

salah satu item pernyataan masih menunjukan 
respon cukup tinggi yaitu pemberian nasihat 

atasan terhadap sesuatu yang dianggap perlu 

bagi karyawan, yang artinya karyawan teknisi 
merasa kurang mendapat nasihat dari atasan 

terkain perihal yang dianggap perlu bagi 

karyawa, sehingga di harapkan atasan lebih 
memberikan perhatian berupa pemberian 

nasihat dan saran kepada karyawan teknisi 

perihal sesuatu yang dianggap perlu untuk 
dilakukan karyawan  

4. Kelelahan kerja tergolong cukup tinggi 

karyawan masih cukup sering mengalami 
kelelahan kerja yang terjadi dalam 

pekerjaannya. Diharapkan perusahaan lebih 

memperhatikan beban kerja yang di berikan 
kepada karyawan teknisi agar karyawan tidak 

terlalu merasa lelah secara fisik dalam bekerja 

pelatihan kepada karyawannya agar menjadi 
karyawan yang terampil sehingga mampu 

memaksimalkan waktu kerjanya dengan baik. 

5. Konflik peran, ketidakjelasan peran dan 
dukungan sosial memberikan pengaruh secara 

bersamaan terhadap kelelahan kerja yang 

dialami karyawan. Oleh sebab itu perusahaan 
agar lebih memperhatikan perihal pekerjaan 

yang dilakukan karyawan teknisi ada baiknya 

perusahaan menentukan penugasan masing- 
masing karyawan teknisi dengan spesifik dan 

juga perihal jumlah sumber daya manusia 

dalam melaksanakan tugas harus lebih 
ditingkatkan. Kemudian diharapkan 

perusahaan lebih menentukan dengan jelas 

wewenang apa saja yang dimiliki karyawan 
teknisi, sehingga karyawan mengetahui 

batasanoapa yang boleh idilakukan dan tidak 

boleh idilakukan. Selanjutnya pemberian 
dukungan sosial juga terus ditingkatkan 

terutama pemberian nasihat dari atasan 

kepada bawahannya karena dengan adanya 
dukungan sosial dapat membantu 

menurunkan kelelahan kerja yang dialami 
karyawan. 
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